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Abstrak

Penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan desain kajian pustaka. Data yang dikaji berupa
kana wa akhawatuha dalam Surah Al-Maidah. Instrumen penelitian yang digunakan pada penelitian
ini adalah berupa kartu data. Teknik pengumpulan data menggunakan metode dokumentasi. Hasil
penelitian pada kana wa akhawatuha dalam Surah Al-Maidah (1) terdapat 43 kana wa akhawatuha
yang terdiri atas 23 kanaberupa fi’il madhi (verba perfektum), 6 kanaberupa fi’il mudhari’ (verba
imperfektum), dan 1 kana berupa fi’il amr (verba imperatif), 4 ashbahaberupa fi’il madhi (verba
perfektum) dan 1 ashbaha berupa fi’il mudhari’ (verba imperfektum), 3 laisa berupa fi’il madhi
(verba perfektum), 1 ma zalaberupa £i’il mudhari’ (verba imperfektum), dan 3 ma damaberupa 17’il
madhi (verba perfektum). (2) Ragam kana wa akhawatuha dari segi pengamalannya terdapat 39 17 i/
yang mengamalkan tanpa syarat, 1 77 7/yang didahului /a nafi, dan 1 fi’ilyang beramal dengan syarat
didahulvi ma mashdariyyah dhorfiyyah. Sedangkan dilihat berdasarkan ketashrifarmya terdapat 36
1i’il kamilut tashrif; 1 fi’il naqgishut tashrif dan 6 fi’il yang tidak dapat ketashrif dan dilihat
berdasarkan butuh atau tidaknya pada khabar terdiri atas 42 f£i’il nagish dan 1 £i’il tam. (3) Jenis
isim kana wa akhawatuha dilihat dari segi makna, terdapat 3 isim zhahir dan 40 isim dhamir, jika
dilihat berdasarkan bilangan, terdapat 16 isim mufrad, 1 isim tatsniah dan 26 isim jama’dan jika
dilihat berdasarkan gender, terdapat 40 isim mudzakkar,2 isim muannats dan 1 isim musytarak.
Jenis khabar kana wa akhawat uhaterdapat 17 khabar mufriad, 15 jumlah fi’liyyah, 10 jar majrur dan
1 yang tidak mempunyai khabar karena termasuk kana tam.

Kata Kunci: Kana Wa Akhwatuha, Surah al-Maidah, Analisis Sintaksis
1. Pendahuluan

Pelajaran bahasa Arab memiliki peranan yang sangat penting untuk menguasai bahasa Arab
dengan baik. Pada materi pembelajaran bahasa Arab tidak terlepas dari berbagai unsur bahasa.
Adapun unsur-unsur bahasa yang dimaksud yaitu ilmu ashwat, leksikologi beserta maknanya,
aturan tata bahasa/sintaksis/ilmu nahwu, aturan bangunan kata/morfologi/ilmu sharaf, dan aturan
gaya bahasa/stilistika/ilmu balaghah, dan Pada khususnya penguasaan terhadap sintaksis atau ilmu
nahwu.

Sintaksis atau ilmu naAwu merupakan bagian dari ilmu yang mesti menjadi prioritas dalam
pembelajaran bahasa Arab. Seseorang yang belajar bahasa Arab menjadi sebuah keharusan untuk
memahami dan menguasai berbagai aturan tata bahasa sebagai awal untuk mempelajari bahasa
Arab. Sintaksis yang membahas kaidah bahasa Arab yang menjadi pokok mendasar justru sangat
diperlukan dalam memahami teks-teks berbahasa Arab yang kadang kala terdapat pemaknaan yang
berbeda-beda disebabkan karena minimnya pengetahuan tentang tata bahasa yang ada di dalamnya.

Kata sintaksis berasal dari bahasa Yunani sun artinya “dengan” dan tattien artinya
“menempatkan”. Secara istilah Sintaksis adalah menempatkan secara bersama-sama atau menyusun
antara kata dengan kata atau kata dengan kelompok kata. Sintaksis merupakan bagian dari ilmu
linguistik yang terkait dengan susunan berbagai kata dalam kalimat atau kaidah bahasa yang
membahas tentang hubungan antar kata dalam kalimat. Sintaksis atau ilmu nahwu merupakan ilmu
yang membahas perubahan yang terjadi antar kata dalam sebuah kalimat bahasa Arab. Peran utama
ilmu nahwu adalah mengidentifikasi hukum akhir dari suatu kata, apakah berharakat dhommah,
fathah atau kasrah.
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Dalam bahasa Indonesia, jika beberapa kata dirangkai atau disusun sehingga mempunyai
pengertian yang sempurna, maka rangkaian atau susunan itu disebut kalimat. Dalam bahasa Arab,
jika beberapa kata dirangkai atau disusun, sehingga mempunyai pengertian yang sempurna, maka
rangkaian atau susunan itu disebut jumlah atau kalam. Jadi pengertian jumlah atau kalam dalam
bahasa Arab sama dengan pengertian kalimat dalam bahasa Indonesia.

Kata dalam bahasa Arab terbagi menjadi tiga. Pertama, 7isim yaitu setiap kata yang
menunjukkan kepada manusia, hewan, tumbuhan, benda mati, tempat, waktu, sifat atau makna-
makna yang tidak berkaitan dengan waktu. Kedua, £7’i/ yaitu setiap kata yang menunjukkan
kejadian sesuatu pada waktu tertentu. Ketiga, Aarf (huruf) yaitu setiap kata yang tidak bermakna
kecuali jika bersama dengan kata yang lain. /sim tersebut juga bisa berperan sebagai mubtada’dan
khabar yang merupakan susunan jum]ab isimiyyah yaitu jl{lﬂ]éi[l yang diawali dengan kalimah isim
atau kata benda. Contohnya “wala (s i (guru itu hadir), & Al (segala puji bagi Allah). Mubtada’
adalah 7sim yang terletak di awal kalimat, atau kata benda yang terletak di permulaan kalimat.
Biasanya mubtada’ merupakan kata benda yang diterangkan. Dengan demikian, setiap kata benda
yang menjadi pemulaan kalimat, keadaan huruf terakhirnya harus dibaca rafa’. Tanda rafahya
menyesuaikan dengan isim yang bersangkutan. Khabar adalah kata benda yang menjadi
penyempurna makna mubtada’. Dengan kata kata lain, khabar adalah isimyang menjadi ketarangan
mubtada’. Maka itu, setiap kata benda yang menyandang kedudukan sebagai khabar, keadaan huruf
terakhirnya harus di rafa kan. Tanda rafa hya menyesuaikan dengan jenis isim yang bersangkutan.

Dalam bahasa Arab dikenal ada beberapa amil (faktor) yang membuat jumliah isimiyyah
berubah hukumnya. Adapun amil nawasikh yang dapat merubah hukumnya mubtada’ khabar dan
menetapkan hukum yang lain yaitu ‘amil nawasikh yang terdiri atas kana wa akhwatuha, inna wa
akhwatuha, dan dzanna wa akhwatuha. Jadi, apabila salah satu dari ami/ini masuk kedalam jumiah
isimiyyah maka akan merubah hukum dari jum/ah (kalimat) tersebut.

Amil kana wa akhwatuha menjadikan khabar manshub dan mubtada’ tetap marfi’. Kana
mempunyai 12 akhwat yang terbagi menjadi tiga bagian berdasarkan atas pengamalannya. Pertama
kana wa akhwatuha yang dapat mengamalkan dengan tanpa syarat ada delapan, meliputi O\, dln
G, Al Zidal ol Jla dan ol Kedua, akhwat kana yang mengamalkan dengan syarat
d1dahu1u1 nafi atau syibhul nafi (nahi dan do’a) ada empat, meliputi: J'3, = _», 38, dan L&, Ketiga,
akhwat kana yang mengamalkan dengan syarat didahului ma mashdariyyah dzarfiyyah yaitu &\
Jjumlah isimiyyah yang dimasuki kana wa akhwatuha, mubtadanya disebut isinmya kana dan
khabamya disebut khabamya kana.

Di dalam Al-Qur’an terdapat 114 Surah, Surah ke-5 adalah Surah Al-Maidah. Surah Al-
Maidah terdiri dari 120 ayat dan termasuk golongan Surah madaniyyah, meskipun terdapat ayatnya
yang diturunkan di Mekkah, akan tetapi ayat ini diturunkan setelah nabi Muhammad melakukan
hijrah ke Madinah, yakni pada peristiwa Aaji wada’. Surah ini dinamakan Al- Maidah (hidangan)
karena memuat kisah para pengikut setia Nabi Isa meminta kepada Nabi Isa As agar Allah
menurunkan untuk mereka Al-Maidah (hidangan makanan) dari langit (ayat 112).

Surah Al-Maidah merupakan salah satu Surah dalam Al-Qur’an yang kalimat-kalimatnya
mengandung banyak kana wa akhwatuha. Untuk memperdalam pengetahuan tentang ilmu nahAwu
terkhusus pada kana wa akhwat uha dilakukan penelitian yang bertujuan untuk mendeskripsikan dan
menjelaskan ragam kana wa akhwatuha yang ada dalam Surah Al-Maidah. Sehingga masyarakat
khususnya para pelajar bahasa Arab dapat mengetahui kana wa akhwat uha secara menyeluruh dalam
Surah Al-Maidah dan membantu memudahkan dalam pembelajaran bahasa Arab. apalagi saat ini
pengetahuan kita tentang kaidah-kaidah bahasa arab masih terbilang kurang.

2. Rumusan Masalah

Dari uraian pada pendahuluan, maka penulis akan memberikan rumusan masalah sebagai
batasan pada kajian ini, yaitu:
a. Apa saja kana wa akhwatuha dalam Surah Al-Maidah?
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b. Bagaimana ragam kana wa akhwatuha dalam Surah al-Maidah?
c. Bagaimana jenis isim dan khabar kana wa akhwatuha dalam Surah al-Maidah?

3. Tujuan dan Manfaat Penelitian
3.1. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah tersebut, adapun tujuan dari penelitian ini yaitu sebagai

berikut:

a. Untuk mengetahui dan mendeskripsikan apa saja kana wa akhwatuha yang ada dalam Surah Al-
Maidah.

b. Untuk mengetahui dan mendeskripsikan ragam kana wa akhwatuha dalam Surah Al-Maidah.

c. Untuk mengetahui dan mendeskripsikan jenis isim dan khabar kana wa akhwatuha dalam Surah
Al-Maidah.

3.2. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini, diharapkan dapat memberikan manfaat baik secara teoritis maupun secara

praktis. Manfaat tersebut yaitu:
a. Manfaat Teoritis

Secara teoritis, penelitian ini akan memberi manfaat dalam hal penambahan pengetahuan
mengenai perkembangan ilmu kebahasaan yang terkait dengan ilmu nahwu yaitu kana wa
akhwatuha. Kemudian penelitian ini bermanfaat untuk pendalaman materi, khususnya bidang Ilmu
Nahwu, maka akan semakin disadari betapa pentingnya ilmu nahwu dalam kegiatan berbahasa.
Selain itu dapat juga dijadikan sebagai bahan referensi pada penelitian selanjutnya.
b. Manfaat praktis

Secara praktis, hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi berbagai
pihak sebagai berikut:
1) Memberikan pengetahuan mengenai I[lmu nahwu yang berkaitan dengan kana wa akhwat uha.
2) Berkontribusi dalam pembelajaran ilmu nahwu khususnya kana wa akhwatuha.
3) Bertambahnya ilmu kebahasaan khususnya di bidang ilmu nahwu tentang kana wa akhwatuha.

4. Metode Penelitian
Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif
dengan teknik pengumpulan data berupa archival method (teknik dokumentasi) yaitu alat
pengumpulan data melalui dokumen-dokumen, catatan-catatan, laporan-laporan, atau catatan
harian dan semacamnya dengan langkah-langkah sebagai berikut:
a. Mengumpulkan beberapa kalimat yang mengandung kana wa akhwatuha.
b. Memilih dan memilih data yang akan dianalisis
c. Mengidentifikasi dan menganalisis ayat yang mengandung kana wa akhwatuha kemudian
menyajikan data dengan menggunakan kartu data.
d. Menyimpulkan penelitian tentang kana wa akhwatuhayang terdapat dalam Al-Qur’an Surah Al-
Maidah.

5. Hasil Penelitian
5.1. Kana Wa Akhwatuha dalam Surah Al-Maidah

Surah Al-Maidah terdiri dari 120 ayat. Berdasarkan penelitian yang dilakukan dalam Surah
Al-Maidah, telah ditemukan 43 data kana wa akhawatuha. Kanatersebut terdiri atas 23 kanaberupa
1i’il madhi, 6 kanaberupa fi’il mudhari’, dan 1 kanaberupa fi’il amr. Sedangkan akhawat uhaterdiri
atas 5 ashbahaberupa fi’il madhi, 1 ashbahaberupa fi’il mudhari’, 3 laisaberupa 1i’il madhi, 3 ma
damaberupa 1i’il madhi, dan 1 Ma zalaberupa fi’il mudhari’.
a. Kana (o)

Peneliti menemukan 30 kana. kana tersebut terdiri atas 23 kana berupa f£i’il madhi, 6 kana
berupa £i’il mudhari’, dan 1 kana berupa fi’il amr. Berikut beberapa contoh kana dalam Surah Al-
Maidah yang berupa £7’i/ madhi.
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Contoh 1: . ,
, V3 elala Uia 25 &)
Kana dalam konstruksi i ei-\s yang terdapat dalam kartu data nomor 1 berupa 7’7l madhi
mabni sukun, karena bertemu dhamir rafa’ mutaharrik.

Contoh 2:
Omilay 151K Ly Al A5 AT YV

Kana dalam konstruksi &siay |58 yang terdapat dalam kartu data nomor 5 berupa i’/
madhi mabni dhammah, karena bertemu dhamir wawu jama’.

Contoh 3: . .
aladall o3& LS

Kana dalam konstruksi él-;jal‘ u%\-ﬂ-ﬁ yang terdapat dalam kartu data nomor 23 berupa £ 7/
madhi mabni fathah, karena bertemu dhamir alif tatsniah.
Contoh 4:

S Vo U G salan ¥ 2b 50 B8 5

Kanadalam konstruksi {53 Y5 Ui & salay ¥ 28 541 (8 yang terdapat dalam kartu data nomor
31 berupa £i’il madhi mabni fathah.
Contoh 5:

2o Eia 18 2gile S

Kana dalam konstruksi 1Xes eg—,\lf— &K yang terdapat dalam kartu data nomor 41 berupa 7’7/
madhi mabni sukun, karena bertemu dhamir rafa’ mutaharrik.

Adapun yang lainnya dalam konstruksi ey e-us (), O5eAs XK (6), u—\-M)A e-us (7)
sl aile (13), 3RS 43 eus (14), Giiele' 8 (17), 03285138 (18), Osleay \ytS (19), Oiia \yLS
(20), uﬁ-"u 15 (24), )SM u° u}“\-m p ‘}-’LS (25), O3lady )58 (20), Al Oiass 15l (27), Oslaas eé-\s
(32,208 15 (& (33), a3 8K (35), 428 &K (40), dan 8850 <l &K (43),

Berikut kana dalam Surah Al-Maidah yang berupa 7’7/ mudhari’.
Contoh 1:
S0 colalal G & KB Ay Al 2 58 o S0 S

Kana dalam konstruksi )—"\5\ Clalal (e 6 K5 yang terdapat dalam kartu data nomor 9 berupa
1i’il mudhari’ dibaca nashab dengan tanda fathah dzahirah, karena shohih akhir dan didahului ‘ami/
nawashib berupa fa’ sababiyah.

Contoh 2: . \ L o )
A2 50 13l el 13 (e 6 &1 5 E5ae T LS5 06

Kanadalam konstruksi <& 138 (e & &1 0 yang terdapat dalam kartu data nomor 11 berupa
1i’il mudhari’ dibaca nashab dengan tanda fathah zhahirah karena shohih akhir dan didahului ‘ami/
nashib berupa 4.

Adapun yang lainnya dalam konstruksi e PR (22), Vb (K8 (34), el (e Ledle (3505
(36), 18 W y3&5 (37), dan O &1 (I Gk (38).

Berikut kana dalam Surah Al-Maidah yang berupa £7’i/ amr.

_L...nsl\_a c«\d@_u‘mu.m\)s \}1}5 \}m\ u.\ﬂ\\.@_a\\_a

Kanadalam konstruksi 4 u-m‘ﬁ P yang terdapat dalam kartu data nomor 3 berupa 17’il amr
mabni dhammah, karena bertemu dhamir wawu jama’.

b. Ashbaha (z+<')
Peneliti menemukan 5 ashbaha yang terdiri atas 4 ashbahaberupa fi’il madhi dan 1 ashbaha
berupa £7’il mudhari’.
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Berikut Ashbaha yang berupa fi’il madhi.
Contoh:

Ashbaha dalam konstruksi u—uubﬂ Oe c—\mlﬂ yang terdapat dalam kartu data nomor 10 berupa
11l madhi mabni fathah. ) ) )

Adapun yang lainnya adalah dalam konstruksi Ol Ge 732al8 (12), 0wl 13302018 (16), dan
S gy 15aakal (30),

Berikut Ashbahaberupa £i’i/ mudhari’.

wdbw‘@\jy|uéc \Mah‘:wy‘ﬂc\ﬂb@"\_\u\‘m\wﬁ

Ashbahadalam konstruksi (sesl Agassi] s il e ) Araid yang terdapat dalam kartu data
nomor 15 berupa £7’il mudhari’ yang di athofkan pada kata @1-' ol dibaca nashab dengan tanda
khidzfun nun, karena termasuk af’alul khamsah.

c. Laisa (o)
Peneliti menemukan 3 /aisa yang berupa £7’il madhi. Berikut /aisa dalam Surah Al-Maidah.
Contoh:

BT o o O Ly a1 10530 ) g (A e e AT ) (g 8

Laisa dalam konstruksi ss e afml yang terdapat dalam kartu data nomor 21 77’7/ madhi
mabni sukun, karena bertemu dhamir rafa’ mutaharrik.

Adapun yang lainnya adalah dalam konstruksi gl callall |5l el Gl Lle O (28),
dan 33 o (39).

d. Mz zala(J\) )
Peneliti menemukan 1 Ma zala berupa fi’il mudhari’. Berikut Ma zala dalam Surah Al-
Maidah.
WMY\&M&Q&%J\}Y}
Ma zala dalam konstruksi cﬂm J 3 ¥ yang terdapat dalam kartu data nomor 4 berupa £7 i/
mudhari’ dibaca rafa’ dengan tanda dhammah karena shohih akhir dan tidak didahului amil nashab
dan amil jazam.

e. Ma dama (a2 )

Peneliti menemukan 3 Ma dama berupa fi’il madhi. Berikut Ma dama dalam Surah Al-
Maidah.
Contoh:

G 1 5513 U 10 WA (1 G) L 55 118

Ma dama dalam konstruksi L2 ) 5213 % yang terdapat dalam kartu data nomor 8 berupa £ i/
madhi mabni dhammah, karena bertemu dhamir wawu jama’.

Adapun yang lainnya adalah dalam konstruksi W~ aisd (29), dan agd Eatle (42).

5.2. Ragam Kana Wa Akhwatuha dalam Surah Al-Maidah

Ragam kana wa akhwatuha dari segi pengamalannya terdapat 39 £i’il yang mengamalkan
tanpa syarat, 1 f7’7/ yang beramal dengan didahului nafi, dan 3 f£i’il yang beramal dengan syarat
didahulvi ma mashdariyyah dzorfiyyah. Sedangkan dilihat dari ketashrifannya terdiri atas 36 £’/
kamilut tashrif; 1 fi’il nagishut tashrif dan 6 fi’il yang tidak dapat ketashrifdan dilihat dari segi
butuh atau tidaknya pada khabar, terdapat 42 fi’il nagish dan 1 fi’il tam. Berikut ragam kana wa
akhwatuha dalam Surah Al-Maidah yang mengamalkan tanpa syarat.
Contoh 1:

15 ekld L 28K )y
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Ragam kana dalam konstruksi Lid ei-\é yang terdapat dalam kartu data nomor 1 berupa kana
yang mengamalkan tanpa syarat, 777/ yang sempurna tashrifannya dan 17’il naqish.
Contoh 2:
Gyl A1 (e alals 4l adal (8 aldval &e b

Ragam ashbahayang terdapat dalam konstruksi u:uu\éj‘ O Cdmiﬁ yang terdapat dalam kartu
data nomor 10 berupa ashbaha yang mengamalkan tanpa syarat, 7’7/ yang sempurna tashrifannya
dan fi’il naqish.

Contoh 3: ] ) ) o
850 5% o4 Ol s Q153 B0 5l (s o8 o 200 Il s (8

Laisa dalam konstruksi (= Sle efwl yang terdapat dalam kartu data nomor 21 berupa /aisa
yang mengamalkan tanpa syarat, tidak dapat ketashrifdan 1i’il naqgish.

Adapun yang lainnya dalam konstruksi e Pt (2),4 el (3), Oy 158 (), A e-us
(6), Giiese £ (7), JA clalal (e 03585 (9), DA 138 (e 38T (o (1), ceall) G milall (12), 1548
elags adle (13), u}ﬂmt&_ﬂ X (19), Chadls il ‘}).u“.q‘;c \}m (15), RIPWES \);.uaiﬁ (16),
uMﬁeJ-\S (17), o3&y 'ytS(lg) Oslary \yts (19), Osailay Uﬂs (20), 4 w& Y (22), Aladall DL LS
(23), e V5K (24), S'ie o3l v 13l (25), uﬂw 151& (26), 4 o3k 138 (27), uﬂﬂ‘ e o
cha Callall | slee bu\ (28), 1 AS e Vsaalal (30), W oAk ¥ mh\ OS (31), walas £ (32), &
8 13 (33), 15k 38 (34), u—\M}Ae-\-\S 35), u—‘-\s-m“ ba lele 053 (36), e Lﬂu,«& 37), Js o
ORI (38), G L0 (39), 438 EiK (40), 1l 2eile S (41), dan G5 Gl &K (43),

Berikut ragam kana wa akhwatuha dalam Surah Al-Maidah yang mengamalkan dengan
Syarat.
Contoh 1:
?@—\AMY‘?@—\AMB&Q&LJJ\)JY‘S
Ragam ma zala dalam konstruksi cﬂm J ¥ yang terdapat dalam kartu data nomor 4 berupa
ma zala yang beramal dengan didahului /a nafi, nagishut tashrif, dan fi’il naqish.
Contoh 2:
L | el b1 Tt (I 0) 215
Ragam Ma dama dalam konstrusksi 2 | alala yang terdapat dalam kartu data nomor 8 berupa
Ma dama yang mengamalkan dengan syarat didahului ma mashdariyyah dzarfiyyah, tidak dapat
ketashrifdan fi’il naqish.
Adapun yang lainnya dalam konstruksi L)~ e-wia (29), dan eg—ﬁ caaila (42).
Ragam kana dalam kartu data nomor 22 dalam konstruksi A o Y, tidak mempunyai
khabarkarena merupakan kana tam. 0% yi dengan rafa’ an mukhattafah menashabkan kana, karena
an merupakan amil nashab.

5.3. Jenis Isim dan Khabar Kana wa akhawatuha dalam Surah Al-Maidah

Jenis isim kana wa akhwatuha dalam surah Al-Maidah dari segi makna terdiri atas 3 isim
dzohir dan 40 isim dhamir, dilihat berdasarkan bilangannya terdiri atas 16 mufiad, 1 tatsniah dan
26 jama’dan dilihat berdasarkan gender terdiri atas 40 mudzakkar, 2 muannats dan 1 musytarak.
Sedangkan jenis khabar kana wa akhwatuha terdiri atas 17 khabar mufiad, 15 jumlah fi’liyyah, 10
Jjar majrur dan 1 yang tidak memiliki khabar karena termasuk kana tam. Berikut jenis ism dan
khabar kana wa akhwatuha dalam Surah Al-Maidah.

a. Jenis isim kana wa akhwatuha dalam Surah Al-Maidah
Berikut isim kanayang berupa isim dzohir dalam Surah Al-Maidah.
Contoh 1:

VLT 58T 257 el Vsl 2Ll e 15l 5158 1 Tkt L A il | ghee 5 el Gl e
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Jenis 7sim kana dalam konstruksi z\U caallall | slee 5 15kl Gl e ol yang terdapat dalam
kartu data nomor 28 berupa isim mufrad serta menunj jukkan makna 7sim mufiad dan mudzakkar.
Adapun yang lainnya dalam konstruksi G o5al ¥ 285U & (31),

Berikut 7sim kana yang berupa isim dbamzr dalam Surah Al-Maidah.
Contoh 1:
15 edald LS K o5
Jenis isim dalam konstruksi |3 b Lis £ )5 yang terdapat dalam kartu data nomor 1
berupa dhamir mukhatab mabni dhammah dalam mahal rafa’, sedangkan mim merupakan tanda

Jjama’ mudzakkar serta menunjukkan makna jama ’mudzakkarmukbatab,
Contoh 2: o .
Lol olags b (el 8 15538 1 3hal CpdliLgally

Jenis isim kana dalam konstruksi 4 (el 15K yang terdapat dalam kartu data nomor 2
berupa isim dhamir wawu jama’ mabni sukun dalam mahal rafa’ serta menunjukkan makna jama’
mudzakkar.

Adapun yang lainnya adalah dalam kontruksi cﬂm Ji Y(4), O3y ‘)—’\5 (5), oA R (6),
um}A(msm )u\ clalal u‘.wsﬂ(g) uuut_\n u.qc.uaiﬁ(]()) QIal 13 e o & ol (11), uAcMu
Crealill (12), ;\A@.u‘%_ﬂc \,:LS(13) ujsﬁ;s 4..\9?.\45(14) umu ?g_ms.i‘ = \})u“.« s \M (15), Iaiiald
LA (16), el PR (17), O & (18), 03kexy & (19), Oy \yls (20), 25 e em 1),
RESA TS IEL (23), O3 15& (24), Ki'de oy 138 (25), Oslasy 13& (26), & 4 O 15
27), bua adle (29), A8 g ‘)34*4\ (30), ¢bes i (32), suﬁ 13 uks (33), ik o8 (34),
Criale eus (35), cpalll s Ll BESY (36), e U 033 (37), I ol 0%l (38), s L0 (39),
A8 5 (40), 1 pgile S (41), gl Cuaile (42), dan S5 Saf S (43),

Berikut isim kana yang berupa isim mufiad dalam Surah Al-Maidah.
Contoh:
pebe SUB V) agle 483 o (T 5
Jenis isim kana dalam konstrusksi alka3'Jl 33 ¥ yang terdapat dalam kartu data nomor 4 berupa
isim dhamiryang (wajib tersimpan) takdirnya il
Adapun yang lainnya adalah dalam konstruksi _)u‘ b latal de o 55-\5 9), ERRES I C—MIU
(10), A% (Jia u;S\ O (11), Gesld ¢ O s (12), gUs Cadlall | shee 5 Vsl A1 e Gl (28), o<
2313 (33), 1 o3R8 (34), 14 W03 (37), I3 of ) 03K L (38), B3y Lol (39), 4k EK (40),
led agnle &R (41), pe &l (42), dan <87 Cal &K (43).
Berikut 7sim kana yang berupa isim tatsniah dalam Surah Al-Maidah.
al.a.kj\ u)SLa [BES
Jenis 7sim kana dalam konstruksi el-xu\ u)&-’ S yang terdapat dalam kartu data nomor 23
menunjukkan makna fatsniah yang kembali pada kata sl dan 451,
Berikut isim kana yang berupa isim jama’dalam Surah Al-Maidah. .
, 156kl L 2 o
Jenis isim kana dalam konstruksi Wi el\é yang terdapat dalam kartu data nomor 1
menunjukkan makna jama’.
‘Adapun yang lainnya dalam konstruksi G‘-")‘ JRES 2), A u-m\}ﬂ Y 3), Oiiay ) yi& 3),
03T EK (6), ciiabe S (7), L 13alila (8), sl alle \yls (13), Oxbdiai 2K (14), A
Cadls ag—ws-" o 135 G (15), Gomla 1530006 (16), ciiade eus (17), 03& V5 (18), o3laay 1508
(19), O3miey ‘5—*‘5 (20), (s e A (21), ¢saay 1518 (24), )S-M us Ol Y 15 (%), Y (26),
Al uyay \y\S (27), LA emu (29), 03 A Ly 3aslal (30), 508 (5dlay ¥ U S (31, ol K
(32), cia b 2K (35), 0l e e K55 (36).
Berikut isim kanayang berupa isim mudzakkar dalam Surah Al-Maidah.

13)ekals Lid 25K ()5
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Jenis isim kana dalam konstruksi Wi 3345 yang terdapat dalam kartu data nomor 1
menunjukkan makna mudzakkar.
Adapun yang 1alnnya adalah dalam konstruk51 u,-m )A e-ui (2), 4 u-m\ ;3 I 5 ;S (3) Q-Um J5 )-‘ \1
(9) UUM\AJ\ UAC_M\A (1()) u\J,J\ m duws o (11) umu\ wc.\m\ﬁ(lz) ¢\A€_m4\_\h: \}_‘15(13) rﬂ.\s
u,sl.mu (14), Caedd d_um\ & \,y\u‘_;c \,M (15) BBWES \,;.Mia (16), umf(,.us (17),
)A_;s_‘ \).\15 (1{;)‘ }Lw \).1\5 (19) u}q_m_, \)415 (20) Gm L_Ac e.u..J (21) e\;dal\ u)&h u\s (23) \}_\15
CL‘A L_\;L.al\ (28), L) e.um\.c (29) u;)sts LG_‘ \);_ua\ (30) Lm JAM Y emju\ o (31) ujzhj el\s (32)
D88 (33), 15k u)&ﬁ (34), ciale' X (35), 580 ol & O (38), 53 H O (39), 438 EK (40),
mg_u eg_\lc &K (41), pgd KIVERA (42), dan v | il &K (43).
Berikut isim kana yang berupa isim muannats dalam Surah Al-Maidah.
LJJAM‘G}\J);‘G}M}Y ‘A.u:uu)s.i ;Lﬂuﬁ‘womul_ulc d)ﬁ\u)e@\ﬁ)ﬁuﬁ\@.\uﬁ- d\j

Jenis isim kana dalam konstruksi lxc s yang terdapat dalam kartu data nomor 37
menunjukkan makna mudzakkar.
Berikut isim kana yang berupa isim musytarak dalam Surah Al-Maidah. )
Jenis isim kana dalam konstruksi (pWill e dle (435555 yang terdapat dalam kartu data
nomor 36 menunjukkan makna musytarak karena menunjukkan makna mutakallim ma’al ghoir.
Dalam kartu data nomor 22 dalam konstruksi 4 3% Y1 tidak mempunyai 7isim karena
merupakan kana ta>m, kata Fic merupakan fa’ilhya kana .

b. Jenis khabar kana wa akhwatuha dalam Surah Al-Maidah
Khabar kana wa akhwatuha dalam Surah Al-Maidah yang berupa khabar mufrad ada 17.
Contoh 1:

15 ekld LA 2K )y

Kata Wia dalam konstruksi Lis el\é dalam kartu data nomor 1 merupakan khabamya kana
yaitu khabar mufiadberupa sifat musyabahah yang dibaca nashab dengan tanda fathah dzahirah.
Contoh 2: )
| pasaald Wi Vala | o5 2l bmess;w\;m,\hwwe&m ;ujbu‘;cj\wfﬁﬁog

Kata <=« dalam koknstruksi s=a e—\-\S yang data kartu dalam nomor 2 merupakan
khabamya kana yaitu khabar mufradberupa isim fa’il yang berupa jama’ taksir yang dibaca nashab

dengan tanda fathah muqgaddaroh karena berupa isim magqshur.
Contoh 3:

Lot elagls b (el 8 15538 1 3hal Gty

Kata (el$ dalam konstruksi 4 Gxl# 15'S yang terdapat dalam kartu data nomor 3
merupakan khabamya kanayaitu khabar mufiadberupa shighat mubalaghoh.dibaca nashab dengan
tanda ya’ karena jama’ mudzakkar salim yang terbuat dari washaf. Nun merupakan pengganti
tanwin dalam isim mufrad Nunmerupakan pengganti fanwin dalam isim mufiad. ()3 merupakan
khabar\ 535 dan ¢1%5 merupakan khabarkedua.

Adapun yang lainnya yang terdapat dalam konstruksi e 2K (7), “—")’J‘ 13 e o3& u‘
(11), shig 42 1588 (13), el es—uﬂ-" & \J)‘-““-‘ e V3aalad (15), camls Aaals (16), u-wwe-us
(17), LA fella (29), (2 A& Ly 1530l (30), 208 13 OIS (33), 10k 0388 (34), Ciiee £E (35), W3k
lie (37), gt agile EIK (41), dan 851 Cul &K (43),
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Khabar kana wa akhwatuha dalam Surah Al-Maidah yang berupa khabar ghairu mufiad ada
25, yaituterdiri atas 15 khabar jumlah fi’liyyah dan 10 khabar syibhu jumlahyang berupa jar majrur.

Berikut khabar kana wa akhwatuha yang berupa khabar ghairu mufrad jumlah fi’liyyah.
Contoh 1:

e SUB V) 2¢le d3A o llar 5 Y 5

Kata allai dalam konstruksi aki'dl % ¥ yang terdapat dalam kartu data nomor 4 merupakan
khabamya ma zala yaitu khabar ghairu mufrad berupa jumlah fi’liyyah karena terdiri atas £’/
mudhari’ dan f2’il yang berupa dhamir yang wajib tersimpan jumlah £7’7/ dan fa2’il dalam mahal
nashab.

Contoh 2:

Oy 1518 Ly ) 2 s

Kata (33 dalam konstruksi u};ﬁme\yis yang terdapat dalam kartu data nomor 5
merupakan khabamya kana yaitu khabar ghairu mufiad berupa jumiah fi’liyyah karena terdiri atas
1i’il mudhari’ yang dibaca rafa’ dengan tanda tetapnya nun karena termasuk af’alul khamsah dan
fa’ilyang berupa dhamir wawu jama’. Jumlah fi’il dan fa’il dalam mahal nashab.

Adapun yang lainnya terdapat dalam konstruksi u;m e—'—\s (6), uﬁl\é-' 44 53-\5 (14)
u,us_‘ \J.\\S (18), Oslany \}1\5 §19) O saiian \}1\5 (20), eunn UASL, ES (23) O sty \}.\15 (24), ¥ 1¥&
il o5l (25), 03l 158 (26), il 033V 58 (27), Uil 054l Y 2 U S (31), 03l $E (32),
dan 41 & (40).

Berikut khabar kana wa akhwatuha yang berupa khabar ghairu mufrad jar majrur.
Contoh 1:

L ) palale 15 TIAST (1) Lase' 1518

Kata 2 dalam konstruksi e \}Aii« yang terdapat dalam kartu data nomor 8 merupakan
khabamya kana yaitu khabar ghairu mufrad berupa syibhul jumliah, yaitu jar majrur berta’allug
OalS/ V5580 dengan kata yang terbuang.

Contoh 2: p
DA el fa 0388 il 5 i o 5ol 4 )

Kata )3 cilalal (e dalam konstruksi G clalal Ge o555 yang terdapat dalam kartu data
nomor 9 merupakan khabamya kana yaitu khabar ghairu mufiad berupa syibhul jumlah, yaitu jar
majrurberta’allug dengan kata 4-1-’15-/ 5% yang terbuang. Majrurberupa tarkib idhatah.

Contoh 3: ) o ) .
Ol A (e ilald alid agal (8 alaval e Sl

Kata ua)w‘éj\ (w dalam konstruksi u—u»-u‘éj\ B C-\—»-alﬁ yang terdapat dalam kartu data nomor
10 merupakan khabamya ashbaha yaitu khabar ghairu mufiad berupa syibhul jumlah, yaitu jar
majruryang berta allug dengan kata (3\S/ )ﬂu‘ yang terbuang. Majrurberupa isim jama’ mudzakkar
salim.

Adapun yang lainnya dalam konstruksi u-umu‘ Ce c-ualﬂ (12), L;m Sl Al 21), Gl e Gl
c‘-\é aaliall 1slae 5 130 (28), Cunel) G Leile 3855 (36), ST O (Lol (38), a3 (LGl (39), dan
s aaile (42),

6. Kesimpulan

Penelitian ini merupakan studi analisis kana wa akhawatuha dalam Surah A/- Maidah.
Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat disimpulkan bahwa dalam Surah Al-Maidah terdapat 43
kana wa akhawatuha yang terdiri atas 23 kanaberupa f7’il madhi (verba perfektum), 6 kanaberupa
1i’il mudhari’ (verba imperfektum), dan 1 kanaberupa fi’il amr (verba imperatif), 4 ashbahaberupa
1i’il madhi (verba perfektum) dan 1 ashbaha berupa £i’il mudhari’ (verba imperfektum), 3 laisa
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L

berupa fi’il madhi (verba perfektum), 1 ma zalaberupa 1i’il mudhari’ (verba imperfektum), dan 3 ma
damaberupa f1°il madhi (verba perfektum).

Ragam kana wa akhawatuha dari segi pengamalannya terdapat 39 £’/ yang mengamalkan
tanpa syarat, 1 £7’i/ yang didahului /a nafi, dan 1 £i’il yang beramal dengan syarat didahului ma
mashdariyyah dhorfiyyah. Sedangkan dilihat berdasarkan ketashrifannya terdapat 36 £7’il kamilut
tashrif, 1 1i’il nagishut tashrifdan 6 fi’il yang tidak dapat ketzashrif dan dilihat berdasarkan butuh
atau tidaknya pada khabarterdiri atas 42 fi’il nagish dan 1 £i’il tam.

Jenis isim kana wa akhawatuha dilihat dari segi makna, terdapat 3 isim zhahir dan 40 isim
dhamir, jika dilihat berdasarkan bilangan, terdapat 16 isim mufiad, 1 isim tatsniah dan 26 isim
Jjama’dan jika dilihat berdasarkan gender, terdapat 40 isim mudzakkar,2 isim muannatsdan 1 isim
musytarak. Jenis khabar kana wa akhawatuha terdapat 17 khabar mufrad, 15 jumlah fi’liyyah, 10
Jjar majrur dan 1 yang tidak mempunyai khabar karena termasuk kana tam.
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